V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

1. Information sharing berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja. Hal tersebut berarti bahwa
semakin tinggi melakukan information sharing antar pihak dalam supply
chain management, maka akan semakin tinggi kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja.

2. Long term relationship berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja. Hal tersebut berarti bahwa
semakin tinggi melakukan long term relationship dengan pihak dalam
kegiatan supply chain management, maka akan semakin tinggi kinerja
supply chain management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja.

3. Cooperation berpengaruh negatif terhadap kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja. Hal tersebut berarti bahwa
semakin tinggi melakukan cooperation dengan pihak dalam kegiatan supply
chain management, maka akan semakin rendah kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja.

4. Process integration berpengaruh positif terhadap kinerja supply chain
management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja. Hal tersebut berarti bahwa
semakin tinggi melakukan process integration dengan pihak dalam kegiatan
supply chain management, maka akan semakin tinggi kinerja supply chain

management pada UKM Getuk Goreng Sokaraja.
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5. Kinerja supply chain management berpengaruh positif terhadap competitive
advantage pada UKM Getuk Goreng Sokaraja. Hal tersebut berarti bahwa
semakin tinggi kinerja supply chain management dengan pihak dalam
kegiatan supply chain management, maka akan semakin tinggi competitive

advantage pada UKM Getuk Goreng Sokaraja.

B. Implikasi
1. Implikasi Manajerial

a. Untuk meningkatkan information sharing, perusahaan perlu untuk
meningkatkan intensitas pembagian informasi dengan para pihak yang
terkait dalam kegiatan rantai pasokan.

b. Untuk membangun hubungan jangka panjang yang berkesinambungan,
perusahaan perlu membangun suatu hubungan yang berbasis
kepercayaan, membentuk suatu hubungan ketergantungan, dan
meningkatkan rasa puas kepada para pihak yang terlibat dalam kegiatan
rantai pasokan.

c. Untuk meningkatkan kerjasama (cooperation) dalam kegiatan rantai
pasokan, perusahaan perlu membuat wadah koperasi getuk goreng agar
tercipta kerjasama dengan baik antar UKM Getuk Goreng Sokaraja.

d. Untuk meningkatkan process integration, perusahaan perlu mengadakan
kerjasama pemasok dengan baik dalam melakukan kegiatan pengadaan
bahan baku serta koordinasi internal perusahaan dengan pembentukan
kelompok kerja agar dapat meningkatkan kekompakan dalam bekerja.

e. Untuk meningkatkan kinerja dalam kegiatan rantai pasokan, perusahaan
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harus memperhatikan kembali keunggulan bersaing apa saja yang
dimiliki perusahaan tersebut dengan maksimal agar tidak kalah bersaing
dengan perusahaan lawan yang memiliki usaha sejenis.
2. Implikasi Teoritis

a. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan atau mengganti variabel
independen lainnya seperti kualitas produk, harga, inovasi produk,
pengiriman produksi, dan perencanaan produksi.

b. Untuk penelitian selanjutnya subyek penelitian tidak hanya kepada
pemilik atau pemimpin perusahaan, maupun karyawannya saja, hamun

juga kepada pemasok bahan baku maupun distributor.

C. Keterbatasan Penelitian
Seperti penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari
berbagai kekurangan dan keterbatasan, diantaranya adalah tujuan penelitian ini
hanya menguji pengaruh antar variabel. Dalam penelitian ini, variabel bebas hanya
dibatasi pada information sharing, long term relationship, cooperation, dan
process integration. Selain itu, subyek hanya terbatas pada pemilik atau

pemimpin, serta karyawan dalam UKM Getuk Goreng Sokaraja.



